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Berdasrkan Hasil penelitian tentang daya dukung lingkungan berbasis 
kemampuan lahan di perkotaan Praya maka dapat disimpulkan antara laian 
sebagai berikut: 
Adapun kelas kemampuan lahan di perkotaan Praya setelah dilakukan 
analysis menggunakan analisis satuan kemampuan lahan dengan  yang 
mengacu pada Pedoman Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
No.20/Prt/M/2007 Tentang Pedoman Teknik Analisis Fisik Dan 
Lingkungan, sehingga dapat diperoleh hasil klasifikasi kemampuan lahan 
perkotaan Praya terbagi menjadi 3 kelas dimana terdapat kemampuan 
pengembangan sedang dengan luasan wilayah sebesar 719.658 ha, 
kelasifiksi kemampuan pengembangan agak tinggi dengan luas wilayah 
sebesar 2,795.668 ha, dan klasifikasi kemampuan pengembangan sangat 
tinggi dengan luas wilayah yang paling besar yakni 13,645.952 ha di 
perkotaan Praya. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa daya dukung lahan di 
perkotaaan Praya di tahun 2020, untuk hasil analisis daya dukung lahan 
berbasis fungsi kawasan terdapat ratio tutupan eksisting pada kemampuan 
lahan kelas E (sangat tinggi) dengan ratio tutupan lahan nya sebesar 25% 
dengan ratio pengembangannya sebesar 25 % atau seluas 3,411.149 ha dari 
standar ketetapan ratio tutupan lahan maksimal 50%. Ratio tutupan lahan 
eksisting  pada kemampuan lahan kelas D (Agak tinggi) di perkotaan Praya 
yaitu terdapat ratio tutupan lahan eksisting sebesar 17%  dengan ratio 
pengembangannya perkotaan Praya sebesar 13% atau seluas 351.303 ha dari 
standar ketetapan ratio tutupan lahan maksimal 30%, dan ratio tutupan 
eksisting pada kemampuan lahan kelas C (sedang) 0% dengan ratio 





Saran Dalam hasil penelitian ini adalah adanya penelitian selanjutnya dalam 
memberikan arahan terhadap Pengembangan yang kemungkinan diperkirakan 
akan melampaui arahan yang dapat disarankan untuk dikembangkan secara 
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